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ABSTRACT

Casearia flavovirens Blume merupakan spesies pohon terancam punah endemik Jawa dan Bali, yang berstatus konservasi rentan
berdasarkan IUCN Red List. Hingga saat ini, informasi mengenai biologi reproduksi dan ekologi C. flavovirens masih sangat terbatas.
Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengumpulkan informasi mengenai karakter habitat C. flavovirens, populasi,
produktivitas dan morfologi buah dan biji, serta perilaku simpan dan perkecambahan bijinya. Seluruh informasi bioekologi tersebut
diharapkan dapat mendukung upaya konservasi C. flavovirens. Pengumpulan data lapang dilaksanakan pada November 2020 di Taman
Nasional Meru Betiri, dilanjutkan dengan observasi dan eksperimen biji pada Desember 2020 hingga Juni 2021 di laboratorium biji Kebun
Raya Purwodadi. Hasil penelitian menunjukkan C. flavovirens ditemukan tumbuh pada vegetasi hutan pantai di Teluk Bandealit. Hanya
dijumpai dua individu pohon dewasa yang sedang dalam puncak masa perbuahannya. Jumlah buah per pohon diperkirakan 1.500 — 2.000
buah, sementara rata-rata biji per buah adalah sebanyak 30 biji per buah. Persentase keberhasilan perkecambahan biji yang baru
diekstraksi dari buah mencapai 56,8% dan menurun secara drastis setelah 3 bulan penyimpanan dalam lemari pendingin menjadi 12,2%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa biji C. flavovirens menunjukkan daya perkecambahan rendah pasca perlakuan penyimpanan
dengan tipe karakter simpan biji yang rekalsitran. Informasi ilmiah mengenai biologi reproduksi dan ekologi C. Flavovirens yang berhasil
dikumpulkan melalui penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menunjang upaya konservasinya.
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ABSTRAK

Casearia flavovirens Blume is a threatened tree species endemic to Java and Bali, with a vulnerable conservation status according to the
IUCN Red List. However, to date, information on the ecology and reproduction biology of C. flavovirens is still very limited. Therefore,
this research was conducted to collect information on the characteristics of C. flavovirens’s habitat and population, fruit and seed
productivity and morphology, as well as seed storage and germination behaviour. All information on C. flavovirens bioecology will be
useful for its conservation. Field data collections were performed in November 2020 in Meru Betiri National Park, continued by seed
observation and experiment from December 2020 to June 2021 in Purwodadi Botanic Garden seed laboratory. This study results showed
that C. flavovirens were found in beach forest vegetation in the Bandealit Bay. There were only two fully grown trees encountered during
the study, both of them were in their peak of fruiting season. The estimated fruits produced per tree were 1,500 — 2,000 fruits, with an
average of 30 seeds found in each fruit. This study concluded the significant drop in seed germination success after seed storing treatment
and a recalcitrant seed storage behavior. The scientific information on C. flavovirens’s reproduction biology and ecology collected by this
research is hoped to support the plant’s conservation efforts.

Kata kunci: C. flavovirens, seed conservation, Meru Betiri National Park.

PENDAHULUAN

Casearia  flavovirens Blume merupakan
spesies dari famili Salicacea yang endemik di Jawa
dan Bali (Whittens et al., 1996). Di Indonesia, C.
flavovirens menyebar di pulau Jawa dan
pulau-pulau kecil di sekitarnya, seperti Pulau
Sempu (Rindyastuti et al., 2018) dan Pulau
Nusabarong (Partomihardjo dan Ismail, 2008). C.
flavovirens dapat pula ditemukan di Jawa Barat
yaitu di RPH Cisujen, Sukabumi (Susilo dan
Denny, 2016) dan Cagar Alam Yanlapa, Bogor
(Wardani, 2011). Di Bogor, C. flavovirens
ditemukan berasosiasi dengan Dipterocarpus
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hasseltii di tingkat pancang (Wardani, 2011).
Taman Nasional (TN) Meru Betiri merupakan salah
satu kawasan konservasi di Pulau Jawa yang
memiliki tipe ekosistem yang beragam, yaitu
ekosistem hutan pantai, hutan mangrove, hutan
rawa, hutan rheophyte, dan hutan hujan dataran
rendah (Kalima, 2008). Kawasan ini memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi, kurang lebih
tercatat sebanyak 500 jenis tumbuhan dan 325 jenis
hewan dijumpai di kawasan ini (Indarto et al.,
2018). Bandealit merupakan salah satu lokasi yang
terletak di dataran rendah di kawasan TN Meru
Betiri (Susilo, 2018).
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C. flavovirens merupakan pohon besar dengan
tinggi 15-30 m, kulit kayu abu-abu, daun
elips-lonjong atau elips lanset dengan ujung daun
memanjang, pangkal daun tumpul atau bulat, jarang
subkordat atau runcing, agak tebal seperti kulit
(coriaceous), gundul, tepi daun bergerigi atau rata,
permukaan atas daun mengkilap, ukuran 12-25 x
5-9 cm, tulang daun agak menonjol di bagian atas,
tangkai daun 1-1,5 cm. Perbungaannya aksilair (di
ketiak daun) atau kadang dijumpai pada cabang
yang tidak berdaun, terdiri dari banyak bunga,
beraroma harum, berwarna putih kehijauan, hijau
muda atau hijau kekuningan, kelopak bunga sangat
kecil, benang sari 10, panjang 3—4 mm, staminodia
kuning terang, 3 mm, bakal buah oval, 5 mm. Buah
ellips, berparuh, dengan 3 rusuk memanjang yang
kuat, yaitu tepi katup, gundul, keras dan segi enam
saat kering, oranye atau kekuningan atau oranye
kemerahan saat matang 5—7 x 3-3,5 c¢m, tangkai 1,2
—1,5 cm; biji banyak, bergaris dengan aril warna
merah tua (Sleumer, 1955). Status konservasi C.
flavovirens menurut (IUCN, 2021) adalah
vulnerable. Meski dilaporkan tidak dimanfaatkan
oleh masyarakat (Susilo dan Denny, 2016), namun
ancaman terhadap populasi C. flavovirens muncul
karena makin meluasnya penggunaan lahan untuk
pemukiman dan kegiatan ekonomi, budidaya
jenis-jenis non kayu, berkembangnya pertanian dan
peternakan, illegal logging serta pemanfaatan untuk
kayu (WCMC, 1998). Status tersebut ditetapkan
berdasarkan data (C. flavovirens, 1998; IUCN,
2021) menyatakan perlunya dilakukan
pembaharuan data seperti informasi taksonomi,
wilayah sebaran, tren populasi, faktor ancaman,
kegunaan dan informasi lainnya yang dibutuhkan
untuk mengkonservasi jenis tersebut (Vié et al.,
2008). Jenis-jenis tumbuhan yang terancam
kepunahan tersebut umumnya memiliki rentang
distribusi yang sangat terbatas, persyaratan
lingkungan yang spesifik, dan ukuran populasi
yang kecil (Chen et al., 2014). Selain faktor
eksternal dari lingkungan dan dampak perubahan
iklim, faktor internal seperti rendahnya tingkat
reproduksi dan keberlangsungan hidup bibit anakan
di alam juga memiliki pengaruh signifikan terhadap
kelestarian jenis-jenis tumbuhan yang terancam
punah (Isik 2011; Ganatsas et al., 2019).

Penelusuran pustaka menunjukkan bahwa data
ilmiah berupa karakter habitat C. flavovirens,
populasi, produktivitas, morfologi buah serta biji,
perilaku simpan dan perilaku perkecambahan C.
flavovirens masih terbatas. Data yang berhasil
ditemukan terbatas pada distribusi C. flavovirens di
Indonesia.  Informasi  mengenai  bagaimana
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karakteristik habitatnya, bagaimana populasinya
dan bagaimana reproduksinya di alam belum
tersedia, padahal ketiga informasi menjadi dasar
untuk menentukan status konservasi dan strategi
konservasi yang harus diambil (Nais, 2001).
Penelitian populasi juga diperlukan untuk informasi
dasar monitoring (Cousins ef al., 2014).

Selain data tersebut, data perkecambahan dan
pembibitan juga diperlukan untuk penyusunan
langkah pemeliharaan dan perluasan populasi
tanaman dan pemulihan dari gangguan (de Melo et
al., 2015). Untuk upaya pembibitan, ketersediaan
biji yang viabel sangatlah penting. Biji yang viabel
akan didapatkan dengan penanganan yang tepat
(Yuniarti et al., 2013). Penanganan biji yang tepat
dapat dirumuskan jika karakter simpan Dbiji
diketahui (Jaganathan et al., 2019). Menurut
(Walters, 2015), terdapat tiga karakter simpan biji,
yaitu biji rekalsitran yang sensitif terhadap
pengeringan, biji ortodoks yang sangat toleran
terhadap pengeringan, dan biji intermediet yang
berada di antaranya.

Penelitian ini berusaha menjawab kebutuhan
data tersebut. Terdapat empat tujuan yang ingin
dicapai, yaitu untuk mengetahui bagaimana
karakteristik habitat C. flavovirens, bagaimana
populasinya, bagaimana produktivitas buah dan
biji, bagaimana perilaku simpan dan bagaimana
perilaku perkecambahannya. Hasil penelitian ini
diharapkan bermanfaat untuk menunjang upaya
konservasi dan melengkapi data ilmiah C.
flavovirens.

BAHAN DAN CARA KERJA

Pengumpulan data kondisi lingkungan, analisis
vegetasi, dan data karakteristik morfologi buah
dilaksanakan di Resort Pengelolaan Wilayah
(RPW) Bandealit, TN Meru Betiri (Gambar 1) pada
bulan November 2020. Pengumpulan data
dilanjutkan dengan pengamatan morfologi dan
karakter simpan biji, serta eksperimen uji
perkecambahan laboratorium biji Kebun Raya (KR)
Purwodadi pada bulan Desember 2020 hingga Juni
2021 Bandealit. Kawasan hutan di Teluk Bandealit
dipilih sebagai lokasi penelitian berdasarkan hasil
studi literatur dan koordinasi dengan TN Meru
Betiri terkait wilayah kawasan hutan yang masih
relatif lestari serta kesesuaian tipe ekosistemnya
dengan KR Purwodadi untuk penanaman spesimen
tumbuhan secara ex sifu pasca aklimatisasinya.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di TN Meru Betiri (bertanda bintang) (Map of research location in Meru
Betiri National Park (marked with a red-star))

Pengumpulan data karakter habitat dilakukan
dengan pengukuran faktor fisik lingkungan dan
analisis vegetasi. Delapan parameter kondisi
lingkungan (Tabel 1) diukur pada titik pusat plot
dan empat arah mata angin di tepi plot sampling
vegetasi. Sementara itu, data karakter vegetasi
dikumpulkan menggunakan dua metode penilaian
cepat (rapid assessment). Metode pertama
merupakan survei perjumpaan visual (visual
encounter survey) untuk mengumpulkan data
komposisi jenis tumbuhan penyusun vegetasi
habitat alami C. flavovirens. Metode kedua
merupakan sampling vegetasi dengan plot lingkar
bersarang  (nested  circular  plot)  untuk
mengumpulkan data komposisi dan struktur
vegetasi spesifik di sekitar lokasi tumbuhnya C.
flavovirens. Survei perjumpaan visual dilakukan
dengan metode jelajah (Rugayah et al., 2004). Data
yang dikumpulkan adalah daftar jenis-jenis

tumbuhan yang dijumpai secara langsung, baik
berupa tumbuhan secara utuh, maupun penemuan
bagian-bagian tumbuhan yang dapat diidentifikasi
seperti buah, bunga, maupun daun gugur yang
ditemukan di area survey. Sementara itu, plot
lingkar bersarang dilakukan secara purposive
sampling  dengan  spesifik memilih lokasi
ditemukannya tumbuhan C. flavovirens sebagai
titik pusat plot pengamatan. Plot bersarang terdiri
dari plot lingkaran kecil (diameter 2 m) di dalam
plot lingkaran besar (diameter 5 m). Pada plot
berdiameter 2 m dikumpulkan data semai dan
tumbuhan penutup lantai hutan, sementara pada
plot berdiameter 5 m dikumpulkan data jenis-jenis
pohon atau tumbuhan berkayu. Jenis tumbuhan dan
jumlah yang dijumpai di dalam plot pengamatan
dicatat untuk dilakukan penghitungan Indeks Nilai
Penting sesuai yang dilakukan (Pamoengkas dan
Zamzam, 2017).

31



Berita Biologi 20(3) - Maret 2022

Tabel 1. Delapan parameter lingkungan yang diukur pada lokasi tumbuhanya C. Flavovirens (Eight
environmental parameters measured at the location of the growth of C. flavovirens)

(]I:I,g) Parameter (Parameter) Unit (Unit) (/‘:2121;22;) Alat (Device)
1 Koordinat WGS80 GPS Garmin eTrex 10
2 Suhu udara °C 0.1 °C  Thermo-hygrometer UNI-T UT333
3 Kelembaban udara % 0.1 %  Thermo-hygrometer UNI-T UT333
4 Intensitas cahaya matahari Lux 1-10-100  Lightmeter sanfix LX-1330B
5 Penutupan kanopi % 1%  Densiometer Sperical Model-A
6 pH tanah - 0,2 unit pH  Soil tester Demetra Bakelite EM Sys.
7 Kadar air tanah % 0,5 %  Soil tester Demetra Bakelite EM Sys.
8 Aspek & kelerengan lahan % & ° Kompas klinometer Sunnto Tandem

Pengamatan jumlah buah C. flavovirens
dihitung dengan cara menghitung buah setiap
ranting terpilih dan memperkirakan jumlah buah
setelah mengamati jumlah ranting pohon.
Presentasi jumlah buah matang dalam setiap pohon
C. flavovirens diperkirakan dengan menggunakan
pedoman form pre-collection assessment dari
Millenium Seed Bank (Hong et al., 1996). Biji C.
flavovirens diperoleh dari buah yang telah masak
secara fisiologis, dengan cara menggosokkan
daging buah pada saringan yang disiram air
mengalir. Setelah itu dilakukan floating test
terhadap semua biji, yaitu mengapungkan biji
dalam air untuk melihat mana biji yang tenggelam
dan mengapung. Biji yang mengapung dipisahkan
dari biji yang tenggelam, dimana biji yang
tenggelam menandakan biji tersebut bagus (ISTA,
1976). Biji terpilih selanjutnya diobservasi
morfologinya, dengan diukur panjang, berat, dan
tebalnya menggunakan jangka sorong digital.
Warna, bentuk, kondisi permukaan biji juga
didokumentasikan. Kondisi dalam biji juga
diobservasi dengan melakukan cutting test terhadap
20 biji, dipotong di tengah secara melintang
menggunakan cutter kecil yang tajam di bidang
datar. Selanjutnya biji yang telah dicut test
didokumentasikan dengan alat dinolight pada
pembesaran 640 x 480 (Davies et al., 2018).

Pengamatan kelembaban biji dilakukan dengan
mengukur 20 biji C. flavovirens menggunakan
Tinytag View2 data logger selama satu jam dan
hasil pengukuran tiap biji dirata-rata (Canella et al.,
2020). Perilaku simpan ditentukan dengan
memperbandingkan viabilitas biji (De Vitis et al.,
2020), yaitu viabilitas sebelum biji
dikeringanginkan di  suhu ruang  hingga
kelembabannya mencapai 15% + 3% dan viabilitas
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setelah biji disimpan dalam freezer bersuhu -20° C
selama tiga bulan. Sebanyak 100 biji diambil dan
dibagi ke dalam empat petri dish yang dianggap
sebagai ulangan (berisi masing-masing 25 biji)
kemudian dikecambahkan dengan menggunakan
media kertas merang (Balai Pengembangan Mutu
Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2004).
Uji perkecambahan dilakukan di cawan petri
kaca (diameter 15 cm) dengan media tanam berupa
kertas merang yang dibasahi dengan air suling
(Yuniarti et al., 2013). Uji dilakukan dengan 4
ulangan, tiap ulangan terdiri atas 25 biji. Observasi
dilakukan selama 6 minggu atau 42 hari setelah
semai (HSS). Biji dikategorikan telah berkecambah
jika telah muncul radikula (Kuswantoro dan
Oktavia, 2019). Pencatatan dilakukan untuk
mendokumentasikan waktu perkecambahan
pertama, waktu perkecambahan terakhir, persentase
perkecambahan dan tahapan dari perkecambahan.
Persentase  perkecambahan  dihitung sebagai
rata-rata 4 ulangan. Biji-biji yang tidak
berkecambah selanjutnya diuji potong (cut test)
untuk mengecek viabilitasnya (Zhu et al., 2004).
Jumlah kecambah yang muncul

%K bah = x 1009
% Kecambah Total biji yang ditabur %

Parameter lingkungan di dalam lab tempat
dilakukannya uji viabilitas juga diukur, meliputi
suhu, intensitas cahaya dan kelembaban.
Pengukuran dilakukan selama sehari sekali pada
pukul 09.00.

Benih yang berhasil berkecambah dipindah ke
polybag bermedia kompos dan ditempatkan di
ruang kaca yang bersuhu rata-rata 26,1°C,
kelembaban udara rata-ratanya sebesar 86,1% dan
intensitas cahaya rata-ratanya adalah
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sebesar 6394 lux. Seedling tersebut disiram sehari
sekali dengan air kran, 5 hari dalam seminggu.

HASIL
Karakter Habitat

Pohon C. flavovirens ditemukan tumbuh di
tepi formasi vegetasi hutan pantai yang berbatasan
dengan vegetasi semak dan tumbuhan bawah.

Kondisi fisik lingkungan di lokasi tumbuh C.
flavovirens di Teluk Bandealit ditampilkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kondisi fisik lingkungan vegetasi hutan pantai di Teluk Bandealit, yang menjadi habitat ditemukannya C.
flavovirens (Physical condition of the coastal forest vegetation in Teluk Bandealit, the habitat of C. flavovirens)

Parameter lingkungan

(Environmental Parameter) Nilai (Value) Keterangan (Explanation)
Suhu udara 31,0-32,1°C -
Kelembaban udara 71,3 -74,8% -

Intensitas cahaya matahari

Penutupan kanopi 60— 80 %
pH tanah 5,6-58
Kadar air tanah 70-76 %
Kelerengan lahan 0-8%
Aspek 230°

14.750 — 18.040 Lux

Tutupan kanopi rapat
Asam lemah
Kelas lereng landai

Barat-Barat daya

Hutan pantai di Teluk Bandealit sebagai habitat
alami C. flavovirens merupakan ekosistem hutan
yang relatif terjaga dari berbagai bentuk kerusakan
seperti pembalakan liar, pembukaan lahan, dan
polusi sampah/limbah aktvitas manusia. Hasil
pengamatan menjukkan kondisi tutupan kanopi
yang rapat (Tabel 2) dengan tutupan vegetasi lantai
hutan yang cukup lebat dengan dominasi spesies
rumput-rumputan dan teki (Tabel 4). Hutan pantai
tersebut ditumbuhi Terminalia catappa (ketapang),
Pongamia pinnata, Kleinhovia hospita (timoho),
Hibiscus tilliaceus (waru laut), Calophyllum
inophyllum (nyamplung), Lagerstroemia speciosa
(bungur), Sterculia foetida (kepuh), dan Alstonia
spectabilis (pulai). Daftar vegetasi di habitat C.
flavovirens terdapat di Tabel 3.

Kerapatan tegakan pohon relatif jarang dan
tidak ditemukan adanya semai C. flavovirens di
sekitar individu dewasanya. Jenis tumbuhan
berkayu yang dijumpai pada radius 5 meter di
sekitar C. flavovirens hanyalah pancang dari jenis
Lepisanthes rubiginosa dan Breynia racemosa.
Sementara vegetasi tumbuhan bawah pada radius 2
meter di sekitar C. flavovirens didominasi oleh
Rhynchospora colorata, Ischaemum muticum,
Axonopus compressus, Oplismenus burmanni, dan
Ageratum conyzoides. Komposisi jenis dan struktur
komunitas tumbuhan penyusun vegetasi sekitar C.
flavovirens terdapat dalam Tabel 4.
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Tabel 3. Komposisi spesies tumbuhan penyusun vegetasi hutan pantai di Teluk Bandealit (Vegetation in
Bandealit coastal forest)

Jenis (Species) Suku (Family) Jenis (Species) Suku (Family)
Formasi Barringtonia
Alstonia spectabilis Apocynaceae Cyanthillium cinereum Asteraceae
Voacanga grandifolia Apocynaceae Pseudelephantopus spicatus Asteraceae
Calophyllum inophyllum Calophyllaceae Commelina benghalensis Commelinaceae
Terminalia catappa Combretaceae Rhynchospora colorata Cyperaceae
Dendrolobium umbellatum Fabaceae Cyperus elatus Cyperaceae
Pongamia pinnata Fabaceae Euphorbia heterophylla Euphorbiaceae
Hibiscus tilliaceus Malvaceae Centrosema pubescens Fabaceae
Kleinhovia hospita Malvaceae Salvia misella Lamiaceae
Breynia racemosa Phyllanthaceae Passiflora foetida Passifloraceae
Casearia flavovirens Salicaceae Phyllanthus niruri Phyllanthaceae
Lepisanthes rubiginosa Sapindaceae Oplismenus burmanni Poaceae
Lantana camara Verbenaceae Ischaemum muticum Poaceae
Ageratum conyzoides Asteraceae Axonopus compressus Poaceae
Mikania cordata Asteraceae Spermacoce articularis Rubiaceae
Formasi pes-caprae
Pandanus tectorius Pandanaceae Ipomoea pes-caprae Convolvulaceae
Lantana camara Verbenaceae Calopogonium mucunoides Fabaceae
Crinum asiaticum Amaryllidaceae Passiflora foetida Passifloraceae
Wollastonia biflora Asteraceae Ischaemum muticum Poaceae
Murdannia nudiflora Commelinaceae Spinifex littoreus Poaceae

Tabel 4. Indeks nilai penting dari jenis-jenis tumbuhan yang berasosiasi dengan C. flavovirens pada vegetasi
hutan pantai di Bandealit (Significance index of plant species associated with C. flavovirens in

coastal forest vegetation in Bandealit)

Jenis (Species) Suku (Family)  INP (Significance index) Jenis (Species) Suku (Family) INP
(%) (%)
Tingkat semai dan penutup lantai hutan
Oplismenus burmanni Poaceae 28.37  Salvia misella Lamiaceae 1.77
Ischaemum muticum Poaceae 25.53  Cyperus elatus Cyperaceae 1.42
Rhynchospora colorata Cyperaceae 8.87  Lantana camara Verbenaceae 1.42
Axonopus compressus Poaceae 8.87  Mikania cordata Asteraceae 1.42
Ageratum conyzoides Asteraceae 7.09  Centrosema pubescens Fabaceae 1.06
Commelina benghalensis Commelinaceae 4.26  Voacanga grandifolia Apocynaceae 1.06
Euphorbia heterophylla Euphorbiaceae 3.55  Cyanthillium cinereum Asteraceae 0.71
Passiflora foetida Passifloraceae 1.77  Pseudelephantopus spicatus ~ Asteraceae 0.71
Spermacoce articularis Rubiaceae 1.77  Phyllanthus niruri Phyllanthaceae 0.35
Tingkat pancang

Breynia racemosa Phyllanthaceae 66.67  Lepisanthes rubiginosa Sapindaceae 33.33
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Populasi

Hanya dijumpai dua pohon dewasa C.
flavovirens dalam kondisi puncak musim berbuah
pada vegetasi hutan pantai Teluk Bandealit. Pohon
dewasa mencapai tinggi 30 — 35 m dengan diameter
> 30 cm. Tidak dijumpai individu lain maupun
anakan C. flavovirens di sekitar pohon dewasa yang
berbuah di pantai Bandealit. Sementara itu,
tumbuhan ini hanya dijumpai di Teluk Bandealit
dan belum dijumpai di lokasi sampling lainnya
yaitu pada vegetasi savana Pringtali, hutan dataran
rendah bukit Lodadi dan Blok Rafflesia, serta
vegetasi hutan sekunder di perkebunan dan desa
Bandealit.

|

Produktivitas dan Morfologi Buah dan Biji

Kedua pohon ditemukan dalam keadaan
berbuah. Jumlah buah per pohon diperkirakan
sebanyak 1500-2000 buah, 65%-nya diperkirakan
telah matang. Buah berbentuk lonjong, fleshy fruit
dengan kulit buah yang lebih tebal dan kaku.
Daging buah yang matang berwarna merah, kulit
buah berwarna kuning dan pecah menjadi tiga
bagian tiga bagian ketika masak. Sampel buah
matang yang diambil sebanyak + 250 — 300 buah,
tiap buah menghasilkan 20 — 30 biji, sehingga total
biji yang diambil adalah +6500 biji. Biji yang
diperkirakan viabel melalui floating test adalah
sebesar 65%.

Gambar 2. (a) Habitus C. flavovirens berupa pohon hingga setinggi + 35 m, (b) Penampakan bakal buah dan
buah mentah C. flavovirens, (c) Buah matang C. flavovirens ((a) Habitus of C. flavovirens in the
form of trees up to a height of + 35 m, (b) Appearance of ovule and unripe fruit of C. flavovirens,

(c) Ripe fruit of C. flavovirens)

C. flavovirens memiliki bentuk yang bervariasi
dengan bentuk conical (kerucut) yang lebih umum,
pangkal biji lebih besar dibandingkan dengan ujung
biji, permukaan biji smooth (halus) kusam dan
sedikit berambut di bagian pangkal biji (Gambar 5).
Biji berwarna putih kecoklatan ketika dipanen dan
berubah warna menjadi coklat muda setelah melalui

proses ekstraksi. Dari hasil pengukuran terhadap
100 biji C. flavovirens diperoleh bahwa biji
berukuran panjang antara 5,35 mm — 7,01 mm
dengan diameter 2,40 mm — 3,57 mm dan ketebalan
antara 3,76 mm — 3,97 mm. Sedangkan bobot 1000
biji (Thousand Seed Weight/TSW) C. flavovirens
adalah sebesar 16,47 g.
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Gambar 3. Variasi bentuk biji C. flavovirens (Seed shape of C. flavovirens)

Hasil cut test menunjukkan bahwa bagian
dalam biji yang viabel terdiri atas testa tipis
berwarna coklat muda, endodermis berwarna putih
dengan diameter 1.2 mm dan embrio berwarna
krem. Terdapat 35% biji yang tidak viabel, kosong
tanpa endodermis di dalamnya. Cut test juga

Gambar 4. Hasil cut test C. flavovirens (A) Biji viabel sebelum simpan, (B) biji viabel setelah simpan, (C) biji
tidak viabel dari biji yang tidak berkecambah tampak kosong, tidak ada endodermisnya (Cut test

results of C. flavovirens (A) viable seeds before storage, (B) viable seeds after storage, (C)
non-viable seeds from ungerminated seeds looked empty, no endodermis)

Perilaku Simpan  Biji dan  Perilaku
Perkecambahan

Kelembaban biji (eRH) setelah ekstraksi adalah
sebesar rata-rata 56,8%. Setelah dikeringanginkan
pada suhu ruang selama 2 minggu, kelembaban biji
turun hingga 17,7%. Pada kadar air tersebut, biji
disimpan di dalam freezer bersuhu +20° C selama
tiga bulan. Setelah 3 bulan disimpan dalam suhu
dingin, kelembaban biji menjadi 12,21%.

Uji perkecambahan yang dilakukan sebelum
biji disimpan dalam freezer menunjukkan viabilitas
sebesar 24%, sementara viabilitas pasca simpan
hanya sebesar 4%. Hal ini menunjukkan bahwa biji
C.  flavovirens memiliki perilaku  simpan
rekalsitran. Kecenderungan sifat biji C. flavovirens
yang rekalsitran juga ditunjukkan oleh kelembaban
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dilakukan terhadap biji yang tidak berkecambah.
Hasil cut test menunjukkan bahwa biji-biji yang
tidak berkecambah tersebut tidak memiliki
endodermis dan embrio di dalamnya.

biji yang turun dengan cepat dari angka 56% ke
17% selama dua minggu.

Perkecambahan pertama biji pra simpan terjadi
pada 5 hari setelah semai (HSS) dan berhenti di
hari ke-12 setelah semai. Sedangkan pada biji yang
disemai setelah simpan, perkecambahan mulai
terjadi di 6 HSS dan berhenti di hari ke-9 setelah
semai (Gambar 5).

Pertambahan terbanyak kecambah prasimpan
terjadi di hari 6 HSS, setelah itu stagnan.
Pertambahan kembali terjadi di hari ke-11 dan
kemudian terhenti. Sedangkan pertambahan
terbanyak kecambah pasca simpan terjadi di 8 HSS
dan setelah itu stagnan, tidak terjadi pertumbuhan
lagi (Gambar 5).
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Jumlah rata-rata total kecambah
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Gambar 5. Jumlah rata-rata kecambah per hari setelah semai (HSS) (4Average number of sprouts per day after

sowing (HSS = day after sowing))

Intensitas cahaya di ruangan untuk uji
perkecambahan pra simpan adalah sebesar 119 lux,
suhu 23,40 C dan kelembaban udara 50,4%,
sementara intensitas cahaya untuk perkecambahan
pasca simpan adalah sebesar 119 lux, suhu 24,6 C
dan kelembaban 56%. Tidak terdapat perbedaan
intensitas cahaya di antara keduanya, sedangkan
suhu dan kelembaban terdapat perbedaan, namun
tidak signifikan.

Tipe perkecambahan C. flavovirens adalah
epigeal, di mana hipokotil tumbuh memanjang dan
mengangkat biji dari permukaan media semai.

Perkecambahan  dimulai dengan munculnya
radikula sepanjang 1 mm pada hari ke-6 setelah
semai. Radikula tersebut terus memanjang hingga
5,7 mm dan hipokotil mulai tumbuh pada hari ke-8.
Hipokotil tumbuh vertikal hingga 5,4 mm dan
mulai mengangkat keping biji dari permukaan
media tanam (epigeal). Hipokotil terus tumbuh
hingga panjang 6,8 mm dan keping lembaga pun
mulai muncul dari dalam biji.

Gambar 6. Tahapan perkecambahan C. flavovirens pasca simpan (A) Radikel muncul di 6 HSS, (B) Radikel
memanjang dan hipokotil mulai tumbuh pada 8 HSS, (C) Hipokotil tumbuh vertikal dan
mengangkat keping biji pada 12 HSS (Germination stages of post-storage C. flavovirens (A)
radicle appears on 6 days after sowing, (B) radicle elongates and hypocotyl starts to grow on 8
days after sowing, (C) hypocotyl grows vertically and lifts the seed on 12 days after sowing)
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Gambar 6 menunjukkan terjadinya infeksi
jamur pada biji yang dikecambahkan Hal ini terjadi
baik pada biji pra simpan maupun pasca simpan.
Infeksi jamur tersebut mulai muncul sejak 1 hari
setelah semai. Meski telah terinfeksi jamur, namun
beberapa biji masih mampu berkecambah. Jamur
tumbuh semakin mendominasi. Di masa akhir
pengamatan, 97 persen biji dari 4 ulangan biji telah
terinfeksi ~ jamur. Infeksi  jamur pada
perkecambahan ini mengindikasikan perlunya
praperlakuan dengan fungisida.

Hari terakhir berkecambah pada biji prasimpan
adalah 11 HSS, sementara hari terakhir
berkecambah biji pasca simpan adalah 8 HSS.
Jumlah hari berkecambah pada biji pasca simpan
lebih sedikit karena total biji yang berhasil
berkecambah juga lebih sedikit. Setelah tiga bulan
pengamatan, seedling yang bertahan hidup adalah
34,78% dari total biji yang berhasil berkecambah.

PEMBAHASAN
Karakter Habitat

Vegetasi di sekitar C. flavovirens didominasi
oleh tumbuhan bawah. Hal ini diduga terjadi karena
penelitian dilakukan di musim penghujan di mana
curah hujan mulai meningkat sehingga kandungan
air tanah pun meningkat. Kanopi yang cukup
terbuka di sekitar populasi C. flavovirens juga
memungkinkan tumbuhan bawah untuk tumbuh.
Kebanyakan herba dan tumbuhan bawah tersebut
biasanya akan mati di musim kering (Sadili, 2016).

Oplismenus burmanni dari suku Poaceae
memiliki INP vyang paling tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa jenis tersebut mendominasi
dan memiliki daya adaptasi yang tinggi (Sadili,
2010). Jenis ini termasuk yang paling toleran
terhadap kondisi kekeringan. Penelitian
(Paramartha et al., 2019) menunjukkan bahwa
perbedaan pemberian air pada O. burmanni tidak
berpengaruh terhadap efisiensi pemanfaatan airnya.

Populasi

Observasi menunjukkan bahwa populasi C
flavovirens di Bandealit sangat kecil, hanya terdiri
atas dua individu dewasa dan tidak ditemukan
adanya seedling maupun sapling yang bertahan
hidup di sekitarnya. Hal ini diduga terjadi karena
viabilitas biji yang rendah dan seedling diduga
tidak bertahan hidup karena karena mengalami
kekalahan kompetisi dengan tumbuhan bawah
lainnya tumbuh di sekitar individu dewasa.

Observasi belum menemukan adanya gangguan
terhadap populasi C. flavovirens di hutan pantai
Bandealit. Namun demikian, terdapat aktivitas
manusia berupa pembukaan vegetasi untuk jalur
dan gangguan tapak dari aktivitas lalu-lintas
masyarakat lokal di kawasan ini. Aktivitas ini
dikhawatirkan =~ akan  berpengaruh  terhadap
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keberlanjutan C. flavovirens yang populasinya
sangat kecil tersebut. Ancaman berupa hilangnya
habitat akibat alih fungsi lahan hutan untuk
pemukiman dan kegiatan perekonomian merupakan
hal telah yang umum terjadi di kawasan pesisir
Pulau Jawa yang merupakan daerah pusat-pusat
pertumbuhan populasi manusia (Whitten et al.,
1996).

Produktivitas Buah dan Biji

C. flavovirens berhabitus pohon besar dan
tinggi, produktivitas buah dan bijinya banyak.
Idealnya, dengan kondisi tersebut, regenerasi
alaminya tidak bermasalah karena biasanya biji
yang banyak akan terpencar dan tumbuh
membentuk individu baru. Observasi kami juga
melihat adanya tupai di sekitar C. flavovirens yang
sedang  berbuah.  Tupai tersebut diduga
mengkonsumsi daging buah karena tertarik dengan
penampakan buah yang matang. Kehadiran tupai
ini diduga dapat membantu pemancaran secara
tidak langsung. Menurut (Tamme et al., 2014), biji
yang tersebar dengan bantuan vertebrata, akan
memencar lebih  jauh daripada biji yang
dipencarkan faktor lain. Dugaan pemencaran yang
luas juga disebabkan oleh perawakan C. flavovirens
yang tinggi dan angin dari pantai yang bertiup
kencang. (Thomson et al., 2011) menyatakan
bahwa biji dari pohon yang tinggi akan terpencar
lebih jauh daripada biji dari pohon yang pendek.

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan
sebaliknya. Tidak ditemukan seedling dan individu
lain di kawasan tersebut. Hal ini menunjukkan
adanya masalah dalam regenerasi. Regenerasi yang
buruk di vegetasi pantai juga ditunjukkan oleh
penelitian (Sadili, 2016) di Pulau Sempu. Hanya
18,37% jenis yang mampu menghasilkan seedling
di vegetasi pantai.

Menurut (Badgery et al., 2008), terdapat
beberapa hal yang memicu kematian seedling
secara alami di habitat, antara lain faktor
lingkungan (curah hujan, kandungan air di media/
tanah, nutrisi tanah), penggembalaan dan adanya
kompetitor (rumput dan tumbuhan bawah lainnya).
Hal ini diduga juga terjadi pada C. flavovirens di
Bandealit. Curah hujan pada bulan Oktober 2020
di Jember berkisar antara 150-400 mmHg
(Prasetyaningtyas, 2020a) dan curah hujan di bulan
November 2020 hanya mencapai 300-400 mmHg
( Prasetyaningtyas, 2020b). Rendahnya curah hujan
tersebut dan sifat tanah pasir yang tidak mampu
mengikat air menyebabkan rendahnya kandungan
air tanah sehingga proses imbibisi biji terhalang.
Hal ini tidak kondusif bagi perkecambahan biji
karena biji dari buah pada iklim tropis basah yang
berdaging, biasanya menginginkan kondisi yang
lebih lembab (Berjak dan Pammenter, 2008).



Artikel Penelitian

Melisnawati et al. — Karakter Habitat, Populasi dan Biologi Biji Caseria flavovirens Blume Resort Bandealit di Taman Nasioanal Meru Betiri, Jawa Timur

Terhambatnya pertumbuhan seedling karena
kehadiran kompetitor diduga terjadi juga pada C.
flavovirens. Analisis vegetasi dan Gambar 2(A)
menunjukan bahwa komunitas rerumputan dan
tumbuhan bawah yang ada di bawah pohon C.
flavovirens  cukup tinggi schingga terjadi
persaingan nutrisi dari tanah pasir yang terbatas
jumlah dan kualitasnya. Kematian seedling karena
kekeringan dan kekalahan kompetisi dari spesies
lain juga terjadi pada N. gyneriodes dan N.
tenuissima (Badgery et al., 2008).

Selain faktor di atas, persistensi yang tidak baik
juga diduga menjadi faktor tidak ditemukannya
anakan di sekitar pohon induk. Persistensi
dikatakan baik bila saat biji terpencar dan jatuh
pada suatu lokasi lalu tertutup material lain, akan
tetap dapat tumbuh baik menjadi individu baru saat
kondisi lingkungan menguntungkan. Persistensi
memungkinkan spesies, populasi, atau genotipe
bertahan lama walaupun indukannya telah mati
(Long et al., 2014). Penelitian (Long ef al., 2018)
dan (Bekker et al., 2003) menyatakan bahwa ada
korelasi positif antara persistensi di dalam tanah
dengan daya simpan biji tersebut. Bila biji tersebut
memiliki persistensi yang baik, maka saat disimpan
biji tersebut juga memiliki longevity (daya hidup)
yang cukup baik saat ada dalam suhu kamar
ataupun laboratorium. Sehingga dari hal penelitian
ini dapat diduga bahwa biji C. flavovirens memiliki
daya hidup cukup rendah dalam situasi
penyimpanan suhu kamar ataupun laboratorium.

Perilaku simpan dalam perkecambahan
Pendugaan bahwa C. flavovirens merupakan
biji  rekalsitran sesuai dengan pernyataan
(Pammenter dan Berjak, 2014) bahwa biji
rekalsitran cenderung mengalami penurunan kadar
air secara cepat dalam waktu singkat. Sifat
rekalsitran biji C. flavovirens juga ditunjukkan oleh
hasil pengukuran kelembaban biji di awal yang
mencapai angka 56,8%. (Hong et al., 1996)
menyatakan bahwa biji dapat digolongkan ke dalam
biji rekalsitran jika kadar air awalnya lebih dari
55%. Biji rekalsitran tidak dapat disimpan lama
maupun dikeringkan, jadi biji disarankan segera
disemai untuk mendapatkan persentase
perkecambahan yang tinggi (Lestari, 2009;
Darmayanti et al., 2020). Sebagai alternatif, untuk
meningkatkan periode simpannya, biji disarankan
untuk dikonservasi dengan metode cryopreservasi.
Metode ini diharapkan meningkatkan daya simpan
biji rekalsitran ke masa yang lebih lama (Davies et
al., 2018). Selain itu, dapat juga dilakukan dengan
menyemai biji pada tray, membiarkannya
berkecambah, memelihara kelembabannya, lalu
memindahkannya pada polibag bila sudah sampai
di tempat persemaian. Dengan usaha-usaha tersebut
diharapkan usaha konservasi ex situ tumbuhan

langka endemik dapat dilakukan dengan berhasil
baik, karena berdasarkan penelitian (Darmayanti et
al., 2019) bahwa dari penyemaian biji akan
berlangsung dengan baik bila sifatnya segera
terutama biji yang bersifat rekalsitran dan
intermediet.

Biji pra simpan berkecambah pada 5 HSS dan
biji pasca simpan berkecambah pada 6 HSS. Hal ini
menunjukkan bahwa benih yang disimpan tidak
mengalami dormansi karena kecepatan
berkecambahnya hanya selisih sehari dengan yang
prasimpan. Dormansi fisik yang biasanya terjadi
karena kulit yang tebal dan keras (Rodrigues-Junior
et al., 2018), diduga tidak terjadi karena testa biji
C. flavovirens tipis dan tidak keras. Selain itu,
benih yang peka terhadap pengeringan biasanya
berkecambah dengan cepat jika ditabur di tempat
yang terhidrasi baik dan keadaan aktif secara
metabolik (Berjak dan Pammenter, 2008).

Regenerasi di lapangan dipengaruhi oleh
beberapa faktor ekologi seperti suhu, cahaya, dan
ketersediaaan air. Perilaku biji dalam menanggapi
lingkungan ini berbeda antar spesies, tergantung
pada karakter morfologi, sifat dormansi biji, dan
daya adaptasi terhadap lingkungan (De Cauwer et
al., 2014). Sesuai hasil yang dijabarkan di atas,
kondisi perkecambahan yang dilakukan telah sesuai
dengan faktor lingkungan yang diharapkan oleh
pertumbuhan biji C. flavovirens, seperti faktor-
faktor lingkungan laboratorium yang
dipersyaratkan untuk pertumbuhan kecambah
dalam (Lalit, 2002). Bila tetap terjadi rendahnya
tingkat perkecambahan itu artinya banyak faktor
lain di luar lingkungan yang menjadi faktor
penyebabnya.

Pengetahuan tentang masa awal pertumbuhan
tanaman sangat diperlukan untuk mengambil
tindakan yang tepat untuk konservasi, restorasi
populasi dan merumuskan strategi konservasi in
situ maupun ex situ (Wright et al, 2010; Volis,
2019).

Dalam kasus tanaman terancam punah yang
habitatnya mengalami gangguan antropogenik
intensif, penelitian tentang viabilitas biji, sifat
dormansi dan daya adaptasi biji sangat penting
untuk mendukung upaya konservasi tanaman baik
secara in situ mapun ex situ (Amini et al., 2017,
Badgery et al., 2008).

Perbanyakan bibit untuk keperluan konservasi
C. flavovirens sebaiknya dilakukan di laboratorium
ataupun lingkungan yang dapat diatur kondisinya,
supaya angka  keberhasilannya  meningkat.
Perkecambahan Dipteronia dyeriana di  pot
mencapai angka 58%, lebih besar daripada
perkecambahan di habitat alami yang hanya
mencapai angka 17,2% (Qin, Hua, dan Fei, 2006).
Selain itu, diperlukan penelitian lebih lanjut
mengenai metode perawatan perkecambahan yang
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lebih tepat, supaya daya hidupnya lebih meningkat.

KESIMPULAN

C. flavovirens ditemukan tumbuh di tepi
formasi vegetasi hutan pantai. Jenis tumbuhan
berkayu yang dijumpai pada radius 5 meter di
sekitarnya hanyalah pancang dari jenis Lepisanthes
rubiginosa dan Breynia racemosa. Sementara
vegetasi tumbuhan bawah pada radius 2 meter di
sekitarnya didominasi oleh Rhynchospora colorata,
Ischaemum  muticum, Axonopus  compressus,
Oplismenus burmanni, dan Ageratum conyzoides.

C. flavovirens berhabitus pohon besar dan
tinggi, produktivitas buah dan bijinya banyak,
namun tidak ditemukan seedling dan individu
remaja lain di sekitar. Masalah regenerasi alami
tersebut diduga terjadi karena faktor internal
(genetik) dan eksternal (hambatan lingkungan,
kehadiran kompetitor).

Sifat simpan biji adalah rekalsitran, sehingga
biji tidak dapat disimpan lama maupun
dikeringkan. Untuk wupaya perbanyakan, biji
disarankan  untuk  segera  disemai  setelah
diekstraksi. Batas waktu maksimal penyemaian biji
C. flavovirens ini perlu diteliti lebih lanjut.

Tipe perkecambahan biji C. flavovirens adalah
epigeal. Biji sangat rentan terhadap kekeringan,
sebaliknya pada kondisi lingkungan yang lembab,
biji mudah terinfeksi jamur. Diperlukan
penggunaan  fungsida  sebelum  perlakuan
perkecambahan, namun dosis yang sebaiknya
digunakan perlu diteliti lebih lanjut.
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